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DISTRIBUSI KELIMPAHAN ICHTHYOPLANKTON
DI TELUK TOMINI DAN LAUT BANDA

Muhammad Tautik'), Suwarso'), dan Nurwiyanto')

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajai distribusi dan kelimpahan ichthyoplankon di Teluk Tomini dan
Laut Banda, sebagai studi awal untuk mengkaji lokasi pemijahan ikan pelagis yang dominan di perairan-
perairan tersebut. Pada penelitian ini ditemukan 24 famili larva ikan di habitat pelagis Teluk Tomini dan I
famili di habitat karang Kepulauan Togian. Di Laut Banda ditemukan 25 famili larva ikan. Kelimpahan larva
terbesar di Teluk Tomini didominasi oleh famili Clupeidae, CErangidae, dan Scombridae, di Kepulauan Togian
didominasi oleh famili Scombridae, Engraulidae, dan Carangldaet sedangkan di Laut Benda djdomjnasi oleh
famili Clupeidae, Scombridae, dan Ambassidae. Keterkaitan keberadaan populasi larva ikan dalam habitdnva
,uga dibahas.

ABSTRACI; Pretlmtnay study on tha arstrlb.rtlon and abunbncz ol lchdryoplarldon in 
'-omtniBay and Banda Sea By: Muhanmad TauflK Suwarso, and Nutfllyanto

Study on the distibution and abundance of lcttthyqlmkton was canied oLt in Tomini Bay and Banda Sea
as a preliminary study to identify the spawning sites of the dominant pelagic fishes in the waters. A number ot
24 lamilies of ichthpplanldon was identiled in the Flagic habitat in Tomini Bay, I tamilies of ichthyoCanldon
in Togean lslands, and 25 tamilies ot ichthnplanl(on in Banda Sea. Higher ahJndance of laNal frsh in Tomini
Bay was dorinated by tanily Clupeidae, Carangidae, and Scombidae, in Togean tslands was dominated by
tamily Scombidae, EngraJlidae, and Carangidae: while in Bandd Sea lhe ,ish larvals ol Ctupeidae,
Scombidae, and Ambassidae were also ab,lnda . Possible reldionships ot the exist€,:'c;e ol larual population
in their habitats was also dlscussed.
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PENDAHULUAN

lchthyoplankton (larva ikan) merupakan bagian
dari kelompok meroplankton pada tahap awal
kehidupan dari ikan (Pisces) setelah telur menetas
{early lfe historyl. Pada tahap berikutnya
meroplanKon berubah menjadi ikan pelagis berenang
bebas sebagai nekton. Terdapat keterkaitan yang
sangat erat antara frtoplanldon, zooplankton, dan
ichthyoplankton dalam suatu jaring-jaring makanan di
laut (Romimohtarto ef ai, 1998). Studi tentang telur
ikan (tsh e99) dan larva ikan (tsh /a/yae) dj bidang
peflkanan sangat penting terutama untuk mengetahui
lokasi dan waktu p€mtjahan dari suatu populasi ikan
dengan ketepatan yang lebih tinggi (Van Nguyen,
2001) dibandingkan dengan cara konvensional
larnnya (perkembangan maturity). Datam skala yang
lebih luas p€nelitian da bidang ini Juga untuk menduga
potensi reproduKil parents $ocks serta recruitment
yang sangat penting bagi pengelolaan perikanan.
Hemp€l (1974) dalam Westhaus-Ekau (2004)
menambahkan 4 tujuan utama dalam penelitian larva,
yaitu 1) memberikan pengetahuan umum tentang
morfogenesis, fisiologi, tingkah laku, taksonomi,
sistematjk, dan zoogeografi, 2) peran telur atau larva
dalam ekosistem perairan dan jaring-jaring makanan;
3) untuk kepentingan ujitoksikologi, fisiologi, dan studi
genetik dan untuk kepetingan identifikasi spesies

r Pe".lit' pad-; BaEt R'set p€rikanan Laut, Jakarte
' Teknisi Litkayasa pada Ealai Riset Perikanan Laut, Jakarta

yang belum dikenal; dan 4) mempelajari populasi ikan
dan eksploitasi optimumnya.

Penelitian tentang larya ikan di Indonesia sangat
kurang. Bagi stok perikanan, sementara ini diduga
terdapat sifat spawning migration ikan pelagis, karena
pada kenyataannya sangat sulit untuk menduga lokasi
pemijahannya (Suherman et al, 1995). Terkait
dengan potensi sumber daya ikan pelagis (pelagis
kecil dan pelagis besar) di Teluk Tomini dan Laut
Banda studi ini dilaksanakan. Dalam tulisan ini
disajikan hasil studi pendahuluan tentang distribusi
dan kelimpahan larva tkan di perairan-peratran
tersebut, hasilnya diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan yang lebih komprehensif guna
mendukung perumusan bahan kebijakan pengelolaan
dan pemanfaatan perikanan.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan Conbh

Pengambilan contoh larva atau telur dilakukan
bersamaan dengan pengambilan contoh akustik dan
oseanografi (flsik) pada slasiun-stasiun yang telah
ditentukan, masing-masing 36 staslun di habitat
pelagis Teluk Tomini (ep,pelaglc zone\, '16 stasiun di
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habitat karang Kepulauan Togian dan 21 stasiun di
habitat pelagis Laut Banda. Pengambilan contoh di
Teluk Tomini dilaksanakan pada bulan Juli dau
Agustus 2003 (musim timur), di Kepulauan Togean
pada bulan Desember 2004 (musim barat),

sedangkan di Laut Banda pada bulan OKober 2003.
Posisi stasiun diDresentasikan pada Gambar 1.

Pengambilan contoh dilakukan secara horisontal di
lapisan permukaan pada kedalaman 1 sampaa dengan

B

I

Lokasi stasiun pengambilan contoh larva atau telur dan plankton di Teluk Tomini, bulan Juli
atau Agustus 2OO3 (A), Kepulauan Togean, Desember 2004 (B) dan Laut Banda, Oktober 2003
{c).
Sampling station the larvae or eggs and plankton in Tomini Bay, July or August 2003 (A),
Togean lslands, Decenber 2004 (B) dan Banda Sea, october 2003 (C).

Gambar 1.

Figure 1.
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5 m dengan menggunakan bongo net berdiameter 62
cm mesh size 500 p. Penarikan Bongo net dilakukan
dengan kecepatan anlata 1,4 sampai dengan 2,8 knot
selama 15 sampai dengan 20 menit. Contoh larva
yang tersaring diawetkan dengan larutan formalin
7,5olo, setelah disortir contoh larva disimpan dalam
larutan alkohol 96%.

Analisis

Pengamatan larva meliputi identifikasi dan jumlah
individu; identitikasi dilakukan sampai dengan tingkat
famili berdasarkan oada karaKeristik umum dari
setiap famili seperti diuraikan oleh Leis & Trnski
(1989), Leis & Rennis (1989), Sa-nga Vatanachai
(1972), Anonymous (1975), Westhaus-Ekau (2004),
dan Soqtvito (1987). Sebelum identifikasi, dilakukan
penyortiran untuk memisahkan kelompok
ichthyoplanKon dengan zooplanKon dari contoh yang
dikumpulkan. Penghitungan larva ikan dan
zooplanKon dilakukan secara terpisah. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan mikoskop stereo
dengan perbesaran 40x Visualisasi kelimpahan
dilaksanakan berdasarkan pada jumlah larya atau
telur yang tersaring bongo net selama waktu
penarikan dengan asumsi bahwa volume air tersaring
sama.

HASIL DAN BAHASAN

Sebaran Kelimpahan lchthyoplankton di Teluk
Tomini pda Musim Timut

Dari pengambilan contoh pada bulan Juli atau
Agustus 2003 di perairan Teluk Tomini ditemukan 24
famili larva ikan di mana 3 famili di antaranya paling
dominan, yaitu clupeidae, Scombridae, dan
Carangidae, masingmasing memiliki kontribusi 38%,
19%, dan 'l4o/o (fabf,l 1). Secara keseluruhan
diDeroleh 695 individu larva dalam volume air
tersaring antara 125 m3 sampai dengan 651 m3l
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kelimpahan larva pada tiap stasiun berkisar antara 1

sampai dengan 88 individu (atarata 2. individu per
stasiun) yang termasuk ke dalam 1 sampai dengan 13
famili. Selain ke.3 famiti tersebut di Teluk Tomini juga
ditemukan beberapa famili ikan kararE seperti
Holocentridae, Acanthuridae, dan Scaridae. Beberapa
gambar larva ikan yang dilemukan di Teluk Tomini,
Kepulauan Togian dan Laut Banda dapat dilihat pada
Lamoiran 1.

Dari keseluruhan 695 individu larva yang
ditemukan kelimpahan tertinggi sekitar 41 sampai
dengan 88 individu per stasiun ditemukan di perairan
seb€lah selatan Marisa sampai dengan Gorontalo,
yaitu stasiun 8, 12, 13, 15, dan 16, di sekitar mulut
teluk sebelah utara (stasiun 3) juga memiliki
kelimpahan cukup besar; kelimpahan yang rendah
pada umumnya ditemukan di pantai utara Poso dan
perairan seb€lah selatan Kepulauan Togian (stasiun
27, 31, dan 32). Variasi secara spasial dari
kelimpahan ichthyoplanKon pada musim timur
dipresentasikan pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Stasiun dengan jumlah famili terbanyak (13 famili)
adalah stasiun 16. Tiga famili paling dominan
(Clup€idae, Scombridae, dan Carangidae) ditemukan
memiliki penyebaran lebih luas di perairan oseanik,
kecuali stasaun-stasiun di sepanjang pantai utara
Sulawesi Tengah. Kelimpahan terting,gi dari famili
clupeidae 27 individu ditemukan di stasiun 15 (pantai
selatan Marisa), sedangkan famili Scombridae (27
individu) dan Carangidae (16 individu) ditemukan di
stasiun I (pantai selatan Gorontalo). Sebaran
kelimpahan 3 famili ichthyodankton yang dominan
dipresentasikan pada Gamb€t 2.

Di perairan Teluk Tomini ikan dari famili Clupeidae,
Scombridae, dan Carangidae merupakan kelompok
ikan pelagis yang penting. Malalugis (Decapterus
macarellusl dan katombo (Selar crumenophthalmusl
adalah jenis ikan pelagis kecil yang utama dari famili
Carangidae yang banyak tertangkap purse seine.

Tabel 1.

T*le 1.

Komposisi ichthyoplanKon menurut famili di perairan TelukTomini pada bulan Juli atau Agustus
2003 (musim timur)
lchthyoplanwon composition ac@rding to family in the waters of Tomini Bay, July or August
2003 (east season)

-. Famili,No Famity
Kelimpahan/
Abundance

38
19
14
8
4
1

'l

11

311
153
112
68
34
13
12
11

84

'1.

2.

3.
4.
5.

7.
8.
a

Clupeidae
Scombridae
Carangidae
Tak teridentifikasi
Ambassidae
Echeneidae
Engarulididae
Caproidae
Latnnya
Jumlah 100
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Tabel 2.

Table 2.

Kelimpahan (ind. m'3) dan jumlah famili ichthyoplankton yang ditemukan di setiap stasiun di
Teluk Tomini pada bulan Juli atau Aglstus 2003
lchthyoplanKon abundance (ind m') and numbers of ftsh family found in each location in
Tomini Bay, July or Augu* 2003

24
26
52
6
7
9

2'l
88
10
24
10
71

41
3

49
51

17

10

9
4

2

10
4
5

7

7
t

IJ

6
6

13
o
26

8
o

9
1

4
22
14
4
2
31
1

1

6

20

22
2J
24
z?
zo
27
28
29
30
31
32

34
35
36

5

5

5

4
4
'l

4
7
5

1

4
1

"O"tun
1

o
7
8
I
10
'11

12

14
15
16

17
18

Keterangan: '= tak

Gambar 2

Figure 2.
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sebaran spatial ichthyopranrdon di reruk romini pada buran Juri atau Agustus 2oo3 (musim
timur).
lchthyoplanl<ton spatial distribution in Tomini Bay, Juty or August 2003.

N,ladidihang atau yellovvfin tuna atau tuna sirip kuning
(Thunnus albacares) adalah salah satu ienis ikan dari
famrh Sc-ombndae yang melimpah dan menjadr target
penangkapan nelayan pancing tuna (handtine). Tiga
jenis Scombridae lainnya yang Juga meltmpah antara
rarn z spestes yang termasuk kelompok ikan pelagrs
besar, yaitu cakalang (Katsuwonus r,fltamisl dan

76

tongkol lEuthynnus spp. ), masing-masing merupakan
larget penangkapan alat huhate (pool md line) dan
larang gill net, sedangkan solisi (Rastre iger
kanaguta) dominan dalam hasil tangkapan purse
seine (Fayakun S. et a/., 2OO5, Dalam terbitan ini,
Hariati ef a/., 2005). Juwana ikan tuna (ukuran 25
sampai dengan 45 cm), cakalang (15 sampai dengan



20 cm)dan tongkol (ukuran 13 sampai dengan 17 cm)
juga ditemukan cukup banyak datam hasit tangkapan
purBe 8eine.

Keberadaan larva ikan sangat dipengaruhi oleh
b€berapa faKor lingkungan fisik, tingkah laku induk
dan ketersediaan makanan pada habitatnya
(Romimohtarto ef al, 1998). Selain sebagai perairan
yang bersifat semi tertutup dan terlindung, dalam
sKala global perairan Teluk Tomini .juga memiliki suhu
permukaan yang lebih tinggi djbandlng perairan di
sekitarnya (Laut Maluku dan Teluk Tolo), serta
memiliki potensi kesuburan (klorofil) sangat tinggi
terutama di perairan sekilar mulut teluk (Amri et al,
20OSi Dalam terbitan ini) yang merupakan prasyarat
utama bagi kehidupan zooplankton dan
ichthyoplanKon. Penyebaran larva pada musim timur
yang ditunjukkan oleh konsentrasi kelimpahan larva di
perairan sebelah selatan Marisa sampai dengan
Gorontalo dan sekitar mulut teluk sangat
dimungkinkan ditentukan oleh pola arus permukaan,
angin, dan pasang surut musjm timur. Pada musim
timur arus permukaan yang cukup kencang mengalir
dari arah tenggara, di daerah mulut terjadi
pemecahan arus ke arah barat, barat laut, dan timur
laut (Burhanuddin et al., 2004). Diperlukan kajian
yang lebih detil untuk mengetahui keterkaitan antara
penyebaran larva dan faKor-faKor lingkungan fisik
yang menenlukan.

Hasil kajian planKon oleh Awwaluddin et a/. (2005;
Dalam terbitan ini) menunjukkan total kelimpahan
fitoplanKon yang be^sar sekitar 80.010 sampai dengan
1.O82.52O sel m" (rata-rata 263.963 sel m'),
kelimpahan tertinggi tersebar di perairan sekitar mulut
teluk; demikian juga halnya dengan konsentrasi
penyebaran zooplanKon. Tingginya jumlah larva ikan
yang ditemukan di stasiun I dikarenakan terdapatnya
sumber makanan bagi larva ikan yaitu zooplanKon;
Copepoda merupakan zooplanklon yang dominan di
stasiun ini. Selain makanan, kompetasi ruang, dan
predasi diduga mempengaruhi keberadaan larva ikan.

Di stasiun 27, 32, dan 35 larva yang ditemukan
jumlahnya sedikit, hal ini diduga terJadi akibat
tingginya jumlah zooplankton pemangsa larva ikan,
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yaitu Sagltta sp. ZooplanKon Saglfta sp. merupakan
salah satu zooplanKon yang bersifat karnivora dan
rakus yang suka memakan telur dan larva ikan
(Sulistiono af al, 2001).

Hasil studi reproduksi terhadap ikan malalugi6
(Carangidae) menunjukkan bahwa waKu pemtlahan
ieni6 ini diduga dimulai sejak bulan Juli sampai
dengan September (Suwarso et al., 2005, Dalam
terbitan ini) dan waKunya bertepatan dengan puncak
kesuturan (kondisi match mismafcl?.) yang diduga
terjadi sebagai akibat dari proses upwel/,ng di daerah
sekitar mulut teluk sebelah selatan atau sekitar
Banggai pada musim timur (Wiadnyana, 1998) serta
ditegaskan oleh karal(eristik fisik massa air
permukaan (Suwarso et al.,2005 Dalam terbitan ini).
Ekosistim terumbu karang di Kepulauan Togian
diduga juga berperan penting seb€gai nursery ground
dalam proses pemijahan ini.

Sebaran Kelimpahan lchthyoplankton di
Kepulauan Togian (Teluk Tomini) pada Musim
Barat

Secara umum, kelimpahan larva ikan di sekitar
Kepulauan Togean pada bulan Desember 2004 relatil
rendah: ditemukan 9 kelompok famali larva ikan di
mana '1 famili di antaranya tidak teridentifikasi. Ke-8
famili tersebut adalah Carangidae, Clupeidae,
Engraulidae, Lutjanidae, Scombridae, Serranidae,
Mugilidae, da|] Sphyraenidae. Sebaran Kelimpahan
ichtyoplaknton pada musim barat pada Gambar 3.

Dalam volume air tersaring yang berklsar antara
169,0i m3 sampar dengan 325,94 m3 ltala-tata
239,55 m") ditemukan kelimpahan larva relatif rendah,
yartu b-erkisar antara 0,3 sampai dengan 9,2 ind. per
1OO m": kelimoahan rata-rata larva ikan dari seluruh
stasiun pengamatan gi Kepulauan Togian adalah
0,371 ind. per 100 m'(Tabel 4). Kelimpahan yang
lebih tinggi (6 sampai dengan 9 ind. 100 m")
ditemukan di perairan sebelah selatan Pulau
Waleakodi. Pulau Waleabahi (stasiun 10, 11, 12, 13,
dan 14), suatu daerah yang teriindung, sedangkan di
stasiun lainnya antara 0,3 sampai dengan 1,9 ind. 100

Tabel 3.

Table 3.

Komposisi ichthyoplankton di Kepulauan Togian pada bulan Desember 2004 (musim barat)
menurut kelompok tamili
Composition of ichthyoplankton (group tamily) around Togian lslands in December 2004

Famili Jumlah
1.

6.
7.
tt
9.

Carangidae
Clupeidae
Engraulididae
Scombridae
Lutjanidae
Serranidae
Mugilidae
Sphyraenidae

o
1

11

73
'l

1

)
'I

b
I
6
52
1

1

1

1

30Lai

77
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m3. Rendahnya nilai kelimpahan larva di perairan ini
mungkin dikarenakan memang perairan tersebut
bukan merupakan nursery ground bagi larva ikan di
samprng indikasi bahwa musim barat bukan
merupaKan musim pemijahan. Pola arus permukaan
menunjukkan mengalir dari arah tenggara dan utara
(Suwarso et a/., 2005, Odam terbitan ini).

Pada Tabel 3 terlihat bahwa kelompok famili
Scombridae merupakan famili yang paling banyak
jumlahnya diikuti oleh kelompok lainnya (kelompok
famili yang tidak teridentifikasi karena rusak selama
penyimpanan), Engraulididae dan Carangidae. Larva
Scombridae tersebar letih merata, kelimpahan paling
tinggi terdapat di d6iun 10. famili Scomb,ridae

Tabel 4.

Table 4.

Kelimpahan ichthyoplankton (per 100 m3) dan Jumlah famili pada setiap stasiun di Kepulauan
Togian pada bulan Desember 2004 (musiJn barat)
lchthyoplanlion abundance (per 100 m') and numbers of family group in each locdion of
Togian lslands at December 20A fwesf season)

Stasiun Kelimpahan/ Famili/
Abundfice

n

J

5
o
7
I
9
10
11
12

14
15
16

0,3
0,6
l, I

nq
o,4

o,7
0,8
9,2
6,Eo,
6,1
5,9
'1,9

1

2
.,

1

'l

1

3
4
I
3
3

10.4

Range Kelrmpaha rchtyopl.nhgl

. 01 lo 25

a 26ro5

a 51to 75

a 7610 e

a e1b 125

Gambar 3.

Figure 3.

7a

Sebaran kelimpahan jumlah ichthyoplankton di perairan Kepulauan Togian pada bulan
Desember 2004 (musim baratl.
Distibution of iclrthyopranffion abundance around rogian tslands in December 2@4 (west
soason).



merupakan kelompok tamili dl mena anggotanya
antara lain terdirl atas tuna, cakalang, tongkol,
tengglri, dan sollsl dau kembung, janio-Jenis
ekonomls yang domlnan dl pgralran Inl. Solain dl zona
utama (p€rairan a€b€lah selatan Pulau Waleakodi dan
Pulau Waleab€hi), tamlli Engraulldae juga ditemukan
dl Btaeiun l dan 3 (B€belah utara dan barat laut),
Bedangkan tamlll Carangidae Juga dttemukan dl
etasiun 5 (sebslah tlmur laut). Perlu pcnelitien lebih
lanjut kcpentlngan pErelran karang Kspulauan Togian
bagi kehldupan lohthyoplanldon dari jeni8 ikan
domlnan. Sementara Ini, diketahui tordaDat indlkasi
terjadlnya InterakEl antara yello,v{ln tuna (Thunnus
€lbacareE) dcngan daerah karang, yaitu
dltsmukannya iken-lkan karang delam lsl lambungnya,

Seb.r.n Kellmp.han lchtiyoplankbn dl Laut
Benda pada Bul.n OKober

Dari 21 stasiun contoh yang terambil di Laut
Banda pada bulan OKober 2003 dltemukan 484
individu larva yang termaBuk ke dalam 25 kelompok
ichthyoplanKon (famili). Famili Clupeidae memiliki
jumlah paling besar, yaitu Bekltar 350/0 dari
ke8eluruhan laNa yang terjaring, diikuti oleh famili
Soombridae (26016) (Tabel 5). Kelompok dominan
lainnya adalah famili Carangidae, Ambassidae, dan
Muraenescidae. Kelimpahan tertinggi terdapat di

Tabel 5.
Table 5.

Jumd P.nelitian P.ikanan lndoncsia Vol.11 No.6 Tahun 2@5

staslun 5 dan 16 ma8ing-maeing 74 dan 87 individui
Btesiun 2, 6, 9, 10, 11, dan 12 memiliki ketimoahan
Bedang (20 eampai dangan 43 individu), sedangkan di
loka8i lainnya kelimpahan berkiBar antara 2 sampai
dengan 19 Individu; di sta8iun 1 tidak ditemukan larva
ikan (T?bel 6), Rata-rata kelimpahan larva sekitar 44
ind. M'', famlli Clupeidee dan Scombridae tereeber
leblh luae dan dapat ditemukan di 17 stasiun.

Laut Banda merupakan perairan yang memiliki
potensi perikanan cukup be8ar, famili Scombridao dan
carangidae adalah kelompok yang penting, Dari
kelompok lkan pelagis be8ar jeniejeni8 lkan tuns (f.
albaaeres, f. obesus; Scombridae) adalah komodltl
yang ponting dan dominan dalam hasll tangkapan
longllna, *dengl(€n dari kdompok ikan p€lagi8 kecll
tercatat beborapa janis yang p€nting, artara lain ikan
momar (D. macarallus, Carangidae), kembung (R.
kanagufta, scombridae), dan selar (s.
crumanophthelmus, Se/eroldes leptolepi1, dan selar
lainnya, Carangidae), adalah jeniejeniB dominan
dalam haBil tangkapan purse Beine. Kepadatan
populasi ikan yang tinggi di perairan lersebut terkait
erat dengan tingkat ke8uburan perairan yang tinggi,
terutama pada mu8im timur, akibat proses upwelling
musim. Menurut Arinardi et a/ (1997) hal ini
ditunlukkan oleh kepadatan planKon yang tinggii
oada bulan OKober atau Nopember kepadatan

KomposiEi larva di Laut Banda pada bulan oKober 2003
lchthyoplankton compo$ition in Banda Sea on Odober 2003

;
J.
4.
5.
b.

Scrombidae
Larnnya
Ambassidae
Carangidae
Muraenescidae

zo
12
11

b

'167

c6
51
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Table 6.

Kelimpahan larva ikan dan jumlah famili yang ditemukan pada setiap stasiun di Laut Banda
pada bulan OKober 2003
lchthyoplanldon abunddtce and numbers of tish tdnily tound in each sampling locdion on
October 2003
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planKo^n mencapai 41.429 sampai dengan 1.179.566
se m'J, sedangkan menurut Wiadnyana (1999),
menyatakan bahwa pada musim upwelling (bulan Juli
sampai dengan Agustus) kesuburan perairan dapat
mencapai 15 kali lebih tinggi. Kelimpahan
ichthyoplanKon yang tinggi di perairan ini (pada bulan
OKober) diperkirakan juga bertepatan dengan puncak
kesuburan dan kepadatan planldon di perairan ini.
FaKor-faktor fisik perairan yang menciptakan kondisi
stability bagi larva tidak diketahui.

FluKuasi kelimpahan menurut musim di ke-3
perairan belum diketahui, demikian juga
keterkaitannya dengan faktor-faKor fisik dan biologi
perairan. Studi larva yang lebih baik dalam skala
ruang dan waKu yang lebih luas sangat bermanfaat
bagi ttologi perikanan (p€mi.iahan, recruitment\ unLuk
tujuan pengelolaan. Di samping itu perbaikan sistem
pengambilan contoh.juga sangat penting untuk hasil
yang lebih akurat.

KESIMPULAN

Ditemukan 24 lamili ichthyoplanKon di Teluk
Tomini, 8 famili di Kepulauan Togian dan 25 famili da

Laut Banda; 3 famili di antaranya dominan di setiap
perairan, yaitu Clupeidae, Scombridae, dan
Carangidae dengan dominasi beryariasi menurut
musrm dan lokasi; ke-3 famili larva tersebut diduga
mewakili jenis-jenis ikan dominan di setiap perairan.
Kelimpahan larva pada sekitar musim timur
cenderung lebih tinggi dengan famili Ctupeidae pating
dominan (Teluk Tomini dan Laut Banda).
dibandingkan dengan musim barat yang lebih
didominasi famili Scombridae.
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Beberapa foto larva dan telur ikan yang ditemukan di Teluk Tomini, Kepulauan Togian dan Laut
Banda
Some several photos of egg fish and larvae caught in Tomini Bay, Togian lslands, and Banda
Sea

Lampiran 1.

Appendix 1 .
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Kelqanganl Rema*::
1. FamiliClupeiade(Clupeihae)
2. Telur lkan
3. Famili Scombridae
4. FamiliHolocentridae
5. Famili Ephippidae
6. FamiliEngraulididae
7. FamiliEcheneidiclae
E. FamiliClupeidae(DussumeriniD
9. FamiliCheilodactylidae

Famili Creedidae
Famili Carangidae
FamiliCaproidae
Famili Bothidae
Famili Ambassida€
Famili Acanthuridae
Famili Trichiuridae
Famili Symphysanodontidae
FamiliSpari'lae

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

n?




